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Abstract

Weather prediction is one of the growing challenges in meteorological science. Accurate
prediction methods can provide invaluable information for various sectors, including agriculture,
transport, and natural disaster mitigation. One approach used in predicting weather is using
artificial neural network (ANN) techniques. JST is a computational model inspired by the structure
and function of human biological neural networks.

This research aims to implement and evaluate the performance of JST in weather prediction.
The data used is historical weather data that includes parameters such as air temperature,
humidity, air pressure, and wind direction. The training process is carried out using a suitable
learning algorithm to adjust the weights in the JST to produce accurate weather predictions.

The results of this study show that a single hidden layer with only two nodes performs slightly
better than more complex architectures. In addition, it requires a much shorter training time. In
terms of accuracy and efficiency despite using a simpler architecture, the small network almost
achieved the same accuracy (around 89%) as the original network. In addition, its training time
is also more efficient. So based on these findings, it was decided to continue with the optimized
network layout (one hidden layer with 2 nodes) due to the good balance between accuracy and
efficiency. This research not only improves the accuracy of weather prediction but also highlights
the importance of neural network architecture optimization according to the specific dataset and
task.

Keywords: weather prediction, artificial neural network, meteorology, historical data, prediction
accuracy

Abstrak

Prediksi cuaca merupakan salah satu tantangan dalam ilmu meteorologi yang terus
berkembang. Metode prediksi yang akurat dapat memberikan informasi yang sangat berharga bagi
berbagai sektor, termasuk pertanian, transportasi, dan mitigasi bencana alam. Salah satu
pendekatan yang digunakan dalam memprediksi cuaca adalah menggunakan teknik jaringan syaraf
tiruan (JST). JST merupakan model komputasi yang terinspirasi dari struktur dan fungsi jaringan
syaraf biologis manusia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan dan mengevaluasi kinerja JST dalam
prediksi cuaca. Data yang digunakan adalah data historis cuaca yang mencakup parameter seperti
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suhu udara, kelembaban, tekanan udara, dan arah angin. Proses pelatihan dilakukan dengan
menggunakan algoritma pembelajaran yang sesuai untuk menyesuaikan bobot-bobot dalam JST
agar dapat menghasilkan prediksi cuaca yang akurat.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa lapisan tersembunyi tunggal dengan hanya 2
node memiliki performa sedikit lebih baik dibandingkan arsitektur yang lebih kompleks. Selain
itu, memerlukan waktu pelatihan yang jauh lebih singkat. Dari segi akurasi dan efisiensi meskipun
menggunakan arsitektur yang lebih sederhana, jaringan kecil hampir mencapai akurasi yang sama
(sekitar 89%) seperti jaringan asli. Selain itu, waktu pelatihannya juga lebih efisien. Maka
berdasarkan temuan ini, diputuskan untuk melanjutkan dengan tata letak jaringan yang
dioptimalkan (satu lapisan tersembunyi dengan 2 node) karena keseimbangan antara akurasi dan
efisiensi yang baik. Penelitian ini tidak hanya meningkatkan akurasi prediksi cuaca, tetapi juga
menyoroti pentingnya optimisasi arsitektur jaringan saraf sesuai dengan dataset dan tugas spesifik.

Kata kunci: Prediksi cuaca, Jaringan syaraf tiruan, Meteorologi, data historis, Akurasi
prediksi

PENDAHULUAN

Prediksi cuaca merupakan kegiatan yang
penting dalam ilmu meteorologi untuk
memberikan  perkiraan tentang keadaan
atmosfer di masa depan. Keterbatasan
pengetahuan tentang fenomena cuaca yang
kompleks sering kali menjadi hambatan dalam
meramalkan cuaca secara tepat dan akurat.
Namun, dengan kemajuan teknologi dan
pengembangan model matematis, prediksi
cuaca menjadi lebih dapat diandalkan.

Salah satu pendekatan yang telah banyak
digunakan dalam prediksi cuaca adalah
penggunaan jaringan syaraf tiruan (JST). JST
merupakan model komputasi yang memiliki
kemampuan untuk belajar dari data dan
memodifikasi dirinya sendiri sesuai dengan
pola yang teridentifikasi. Hal ini membuat JST
menjadi salah satu alat yang potensial untuk
digunakan dalam prediksi cuaca..

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Jaringan Syaraf Tiruan

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) atau Atrtificial
Neural Network (ANN) adalah model
komputasi yang terinspirasi oleh cara kerja
jaringan syaraf biologis dalam otak manusia
(LeCun et al., 2015). JST digunakan untuk
memecahkan masalah kompleks seperti
pengenalan pola, Kklasifikasi, dan prediksi,
dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran mesin (machine learning).

Struktur Jaringan Syaraf Tiruan

1. Neuron Buatan: Neuron adalah unit dasar
dalam JST. Setiap neuron menerima input,
memprosesnya, dan menghasilkan output
(Goodfellow et al., 2016). Proses ini dapat
dimodelkan dengan fungsi aktivasi seperti
ReLU (Rectified Linear Unit), Sigmoid,
atau Tanh.

2. Lapisan Jaringan (Layers):

o Lapisan Input: Lapisan yang menerima
data awal.
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o Lapisan Tersembunyi (Hidden
Layers): Lapisan yang melakukan
pemrosesan antara input dan output.
Lapisan tersembunyi dapat terdiri dari
satu atau lebih lapisan (LeCun et al.,
2015).

o Lapisan Output: Lapisan yang
menghasilkan output akhir dari
jaringan.

HIDDEN LAYERS

1.'.

3. Bobot dan Bias: Setiap koneksi antar
neuron memiliki bobot yang menentukan
seberapa kuat sinyal akan ditransmisikan.
Bias adalah nilai tambahan yang membantu
mengatur output dari neuron
(Schmidhuber, 2015).

4. Fungsi Aktivasi
Fungsi  aktivasi  digunakan  untuk
memperkenalkan non-linearitas ke dalam
jaringan sehingga mampu memodelkan
hubungan yang kompleks.

5. Proses Pembelajaran

melalui
disebut
melibatkan

Pembelajaran JST dilakukan
proses iteratif yang
backpropagation, yang
langkah-langkah berikut:

a. Forward Propagation: Data input
dilewatkan melalui jaringan untuk
menghasilkan output (Goodfellow et
al., 2016).

b. Perhitungan Error: Error dihitung
sebagai selisih antara output aktual dan
output yang diharapkan.

c. Backward Propagation: Error
disebarkan kembali melalui jaringan
untuk memperbarui bobot dan bias
menggunakan  algoritma  optimasi
seperti Gradient Descent
(Schmidhuber, 2015).

Python

Menurut pengertian dari Python Software
Foundation (2016), Python adalah bahasa
pemrograman interpretatif, berorinetasi objek
dan semantik yang dinamis. Python memiliki
high-level struktur data, dynamic typing dan
dynamic binding. Python memiliki sintaks
sederhana dan mudah dipelajari untuk
penekanan pada kemudahan membaca dan
mengurangi biaya perbaikan program. Python
mendukung modul dan paket untuk mendorong
kemodularan program dan code reuse.
Interpreter Python dan standard library-nya
tersedia secara gratis untuk semua platform dan
dapat secara bebas disebarkan.

Perkiraan Cuaca

Prakiraan cuaca adalah prediksi kondisi
atmosfer untuk periode waktu tertentu di masa
depan. Metodologi ini penting bagi berbagai
sektor seperti penerbangan, maritim, pertanian,
dan masyarakat umum untuk perencanaan
aktivitas harian. Prakiraan cuaca
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memanfaatkan data historis dan saat ini yang
dikumpulkan melalui berbagai instrumen
meteorologi dan teknologi [Brown, 2021].

Prinsip Dasar Meteorologi

Meteorologi adalah ilmu yang mempelajari
atmosfer dan fenomena yang terjadi di
dalamnya, seperti cuaca dan iklim. Prakiraan
cuaca adalah aplikasi praktis dari prinsip-
prinsip meteorologi. Beberapa prinsip dasar
meteorologi yang relevan dalam prakiraan
cuaca meliputi:

1. Tekanan Udara: Tekanan atmosfer
adalah gaya yang dihasilkan oleh berat
udara di atmosfer terhadap permukaan
bumi. Variasi tekanan udara di berbagai
tempat mempengaruhi  pergerakan
angin dan pola cuaca [Smith, 2020].

2. Temperatur: Suhu udara di atmosfer
berperan penting dalam pembentukan

cuaca. Pemanasan matahari
menyebabkan perbedaan suhu di
berbagai  lokasi, yang memicu
pergerakan udara dan formasi awan
[Miller, 2022].

3. Kelembaban: Kandungan uap air di
udara, atau kelembaban,

mempengaruhi pembentukan awan dan
curah hujan. Kelembaban relatif dan
absolut adalah parameter penting yang
dipantau dalam prakiraan cuaca
[Johnson, 2023].

4. Angin: Angin adalah pergerakan udara
dari area dengan tekanan tinggi ke area
dengan tekanan rendah. Arah dan
kecepatan angin dipengaruhi oleh
variasi tekanan atmosfer dan topografi
[Anderson, 2024].

5. Curah Hujan: Presipitasi dalam
bentuk hujan, salju, atau hujan es
adalah faktor utama dalam prakiraan
cuaca. Proses kondensasi dan sublimasi
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uap air di
berbagai jenis
2021].

atmosfer menghasilkan

presipitasi  [Evans,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
model prediksi cuaca menggunakan Jaringan
Syaraf Tiruan (JST) dengan memanfaatkan
bahasa pemrograman Python. JST digunakan
karena kemampuannya dalam mengenali pola
kompleks dalam data dan memberikan prediksi
yang akurat.

Tahapan Penelitian

1. Pengumpulan Data

o Data cuaca historis dikumpulkan dari
sumber terpercaya seperti BMKG atau
layanan cuaca internasional seperti
NOAA atau Weather Underground.
Data yang dikumpulkan meliputi suhu,
kelembaban, tekanan udara, kecepatan
angin, dan curah hujan selama beberapa
tahun terakhir.

o Data dibagi menjadi dua set: data
pelatihan dan data pengujian. Data
pelatihan digunakan untuk melatih
model JST, sedangkan data pengujian
digunakan untuk mengukur Kkinerja
model yang telah dilatih.

2. Preprocessing Data

o Normalisasi: Data cuaca biasanya
memiliki rentang nilai yang berbeda-
beda. Oleh  karena itu, data
dinormalisasi untuk memastikan semua
fitur memiliki skala yang sama.
Normalisasi ini membantu dalam
mempercepat proses pelatihan JST dan
meningkatkan akurasi prediksi.
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Pengisian Nilai Hilang: Dalam dataset
cuaca, seringkali terdapat nilai yang
hilang. Teknik seperti pengisian nilai
rata-rata atau interpolasi digunakan
untuk mengatasi masalah ini.
Pembagian Data: Data dibagi menjadi
dua subset, yaitu data latih (80%) dan
data uji (20%).

3. Pengembangan Model Jaringan Syaraf
Tiruan

o

Arsitektur JST: Model JST yang
digunakan adalah jenis feedforward
neural network. Arsitektur dasar terdiri
dari lapisan input, beberapa lapisan
tersembunyi, dan lapisan output.
Jumlah neuron pada setiap lapisan
disesuaikan berdasarkan kompleksitas
masalah dan ketersediaan data.
Pelatihan Model: Model dilatih
menggunakan data pelatihan yang telah
dipreproses. Proses pelatihan dilakukan
dengan  menggunakan  algoritma
backpropagation dan optimasi dengan
teknik seperti  stochastic gradient
descent (SGD) atau Adam optimizer.
Parameter Hyper: Berbagai parameter
hyper seperti learning rate, jumlah
neuron di setiap lapisan, dan jumlah
epoch disesuaikan melalui proses trial
and error atau menggunakan teknik
pencarian grid untuk menemukan
kombinasi terbaik.

4. Evaluasi Model

@)

o

Metode Evaluasi: Kinerja model
dievaluasi menggunakan metrik seperti
Mean Absolute Error (MAE), Mean
Squared Error (MSE), dan Root Mean
Squared Error (RMSE).

Validasi Silang (Cross-Validation):
Teknik validasi silang digunakan untuk
memastikan model tidak overfitting dan
memiliki  generalisasi yang baik
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tidak terlihat

terhadap data yang
sebelumnya.

5. Implementasi dan Pengujian

o

(e]

Model yang telah dilatih dan divalidasi
kemudian diuji menggunakan data
pengujian. Hasil prediksi dibandingkan
dengan data aktual untuk mengevaluasi
akurasi model.

Visualisasi Hasil: Hasil prediksi
divisualisasikan menggunakan grafik
untuk mempermudah analisis dan
interpretasi. Perbandingan antara nilai
prediksi dan nilai aktual ditampilkan
dalam bentuk grafik garis atau scatter
plot.

6. Optimasi dan Penyempurnaan Model

(0]

Berdasarkan  hasil evaluasi dan
pengujian, model dapat dioptimalkan
lebih lanjut dengan menyesuaikan
parameter hyper, menambah atau
mengurangi jumlah lapisan dan neuron,
atau menggunakan teknik regularisasi
untuk mencegah overfitting.
Eksperimen tambahan dapat dilakukan
dengan mengubah arsitektur model atau
menggunakan teknik pembelajaran lain
seperti LSTM atau GRU untuk
meningkatkan akurasi prediksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konfigurasi Jaringan Syaraf Tiruan

Dalam diagram di bawah ini, terdapat jaringan
saraf yang sangat sederhana.
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Gambar 1. Contoh perhitungan Jaringan Syaraf Tiruan

Diagram ini memiliki tiga lapisan node.

Ada lapisan masukan (input layer),
lapisan tersembunyi (hidden layer) dan lapisan
keluaran (output layer). Pada diagram terlihat
bahwa setiap node terhubung ke semua node
node di lapisan berikutnya di sebelah kanan.

Hal ini dapat memodelkan data Kita.
Idenya adalah kita menyesuaikan kondisi cuaca
ke dalam lapisan masukan, dan nilai-nilai ini
diteruskan ke dalam jaringan di sepanjang
panah.

Setiap panah memiliki bobot yang

mengalikan nilai yang dibawanya. Node di
lapisan tersembunyi diaktifkan oleh yang
masuk nilai, dan aktivasi ini dimasukkan ke
lapisan berikutnya.
Itu adalah simpul di lapisan keluaran yang
mewakili apakah itu akan hujan besok. Jika
aktivasinya mendekati satu, jaringan akan
berpikir itu akan turun hujan. Jika mendekati
nol, jaringan berpikir itu tidak akan terjadi.

Untuk membuat hal ini lebih konkrit, kita
dapat melihat angka-angka pada diagram. Di
sini dicontohkan menggunakan kelembaban
dan suhu. Hanya ada dua node di lapisan
masukan ini, jadi hanya bisa gunakan dua
kolom dari data yang digunakan.

Data tersebut akan dinormalkan terlebih
dahulu, jadi semuanya dalam kisaran yang
sama agar ini berfungsi. Oleh karena itu terlihat
nilai kecil seperti 0,4, 0,8. Nilai ini diteruskan
ke lapisan berikutnya di sepanjang panah.

Dwi Robiul Rochmawati
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Fokus pada node teratas di lapisan tersembunyi
ini, kita dapat mengetahui apakah masukannya.
Itu 0,4 dari titik kelembaban dikalikan 2, lalu
kita tambahkan 0,8 dari catatan suhu yang
dikalikan 1. Total masukannya adalah 1,6.
Nilai ini masuk ke fungsi aktivasi di dalam
node yang mana menentukan keluaran catatan
tersebut. Outputnya di sini adalah 0,7.

Jadi inilah keluaran yang dikirim ke
lapisan berikutnya, mengalikannya dengan 0,5.
Dalam kasus khusus ini, dengan semua
masukan dari lapisan tersembunyi, node
keluaran diaktifkan ke 1.0. Artinya jaringan
yakin akan turun hujan besok. Kami akan

mengimpor  sejumlah  library  Python,
menggunakan numpy, Yyang merupakan
perpustakaan matematika, pandas, yang

merupakan pembungkus yang nyaman untuk
numpy dan sklearn, yang merupakan
perpustakaan pembelajaran mesin.

import numpy as np
import pandas as pd
from sklearn.model selection import train test split
from sklearn,m
from sklearn.|
from sklearn.r
from sklearn,model

cs import accuracy score, classification report, confusion mat
ing import StandardScaler
stwork import MLPClassifier
ection import GridSearchCv

Gambar 2. Import Lib Python
Perancangan Sistem

Alur kerja program yang di rancang tergambar
pada use case di bawah ini

1. Use Case Diagram Prediksi Cuaca
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Memuat kumpulan data dari file
Memprases kumpulan data agar kampatibal
dengan jaringan saraf
lembagi kumpulan data kita menjadi st palatihan
dan pengujian

Melatih jaringan saraf dan membuat
prediksi
Mengoptimalkan jaringan saraf

Gambar 3. Use Case Diagram Prediksi Cuaca

USBF\

2. Activity Diagram
Activity diagram di atas mengilustrasikan
alur aktivitas yang dilakukan oleh
pengguna berdasarkan use case diagram
yang Anda berikan.

2.1 Memuat Kumpulan Data dari File

User Sistem

|

Mendownload Data
Prediksi Cuaca

Membaca Data
Prediksi Cuaca

¥
Menampilkan Tabel

. < pada Jupyter
Notebook

Gambar 4. Activity Diagram memuat kumpulan
data dari file

o df = pd.read_csv("weather.csv")

df.head()

o

Gambar 5. Membaca Data file excel

2.2 Memproses  Kumpulan  Data
Kompatibel dengan Jaringan Syaraf

User Sistem

! !

.| Data dengan kolom
~| yang diinginkan

Agar

Menghapus kolom
yang tak diinginkan

/_
Menghapus kolom
yang tidak ada

Menampilkan Data
= yang terisi

nilainya(NA) kolomnya
set boolean 1 dan 0 data telah
yes 1danno0 tampil 0 dan 1

membuat nilai pada value pada arah
arah dengan fungsi telah berubah
sin cos menjadi nilai sincos

data kompatibel

. & dengan jaringan

syaraf

Gambar 6. Activity Diagram Pemrosesan Data agar

kompatibel
exclude = ['RISK MM', 'Location', 'Date']
for att in exclude:

del dflatt]

Gambar 7. sintak penghapusan kolom yang tidak
diinginkan

print(df.iloc([214,:])
df df .dropnal

Gambar 8. sintak penghapusan kolom yang tidak ada
datanya
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User Sistem

Memisahkan Target y tampil dengan
yang hujan besok field hujan besok
dan memasukan sebagai target

ke dalam variabel y

lalu menampilkan

Gambar 9. Representasi Arah J{
Memasukan field Menampilkan X
sisa ke dalam X semua field tanpa
dirs = ['N','NNE','NE','ENE','E','ESE','SE','SSE','S"', 'SSW', 'SW','WSW', 'W', "WNW' dan menampnkannya hUjaﬂ besok
angles = np.arange(0.0, 2.0*np.pi, 2.0%np.pi 16.0)
wind_angles = dict(zip(dirs, angles)) L
print(wind_angles)
split data into data terkategori
{'N': 0.0, 'NNE': 0.39269908169872414, 'NE': 0.7853981633974483, 'ENE': 1.178097 trainin —_—s menjadi
2450061724, 'E': 1,5707963267948966, 'ESE': 1.9634954084936207, 'SE': 2,35619449 g ¥ train x test
0192345, 'SSE': 2.748893571891069, 'S': 3.141592653589793, 'SSW': 3.534291735288 and testing subset - =
5173, 'SW': 3,9269908169872414, 'WSW': 4.3190689898685965, 'W': 4,71238898038469, y_train dan y_test
'WNW': 5.105088062083414, 'NW': 5.497787143782138, 'NNW': 5.890486225480862}
Replace cyclical attributes with sin() and cos()

data normaldan

wind attributes ['WindGustDir', 'WindDir9am', 'WindDir3pm'] rk; ri
for att in wind attributes: menormalkan data te atego
df[att] = df[att].map(wind angles)
dffatt + ' cos'] = np.cos(df[att])
dflatt + ' sin'] = np.sin(dflatt])

df = df.drop(columns=att)
df.head() [ . <

Gambar 11. Activity Diagram Membagi Kumpulan
data yang akan dilatih dan diuji

Gambar 9. Pembuatan nilai pada arah menggunakan
fungsi Sin dan Cos

y = df['RainTomorrow']
WindGustDir cos WindGustDir sin WindDirSam cos Wi

y.head()
7.071068e-01 0.707107 -3.826834e-01 L o"
1.836970e-16 -1.000000 0.238795e-01 3 1
-3.826834e-01 -0.923880 -1.836970e-16 : ;
9.238795¢-01 0.382683 3,8268340-01 6 e

Name: RainTomorrow, dtype: int64
Gambar 11. sintak memisahkan target yang hujan

Gambar 10. Tampilan arah sudah berubah menjadi nilai besok dan memasukan ke dalam variabel y lalu

Sin dan Cos menampilkan
. . . X = df.drop(columns="RainTomorrow")
2.3 Membagi Kumpulan data yang akan dilatih X.head() '
dan dIUJI MinTemp MaxTemp Rainfall Evaporation Sunshine WindGustSpeed WindSpeedfam WindSpeed

Gambar 12. sintak memasukan field sisanya ke
dalam X dan menanggalkan field hujan besok
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X train, X test, y train, y test train test split(
X,
Y.
test size=0.33,
random_state=0

print('X trai , X train.shape)
print('X test', X test.shape)
¥ f t ., Y train.shape)
¥ r . y_test.shape)

X _train (2026, 23)
X_test (999, 23)

y train (2026,)
y_test (‘)99,.‘

Gambar 12. Split data into training and testing
dataset

scaler StandardScaler()

scaler.fit(X train)
X train scaler.transform(X train)
X test scaler.transform(X test)

Gambar 13. Sintak menormalkan data

2.4 Melatih jaringan syaraf dan membuat
prediksi

Dalam proses ini, kita akhirnya akan
melatih jaringan saraf kita. Untuk melatih
jaringan saraf, kami menyambungkan
setiap baris data pelatihan kami ke lapisan
input, satu baris pada satu waktu, dan
memeriksa apakah outputnya benar.

Jika data kami mengatakan ada hujan
besok, kami ingin output jaringan menjadi
satu dan nol sebaliknya. Jadi ketika output
jaringan salah, kami menyesuaikan beban
dan bias sedikit ke arah untuk membuatnya
benar. Kita menggunakan algoritma
backpropagation. Jadi kita akan mulai
dengan dua lapisan tersembunyi dari 50
node masing-masing.

kita menginstansi sebuah jaringan

saraf  dari perpustakaan sklearn.
Ini  disebut  MLPClassifier,  yang
merupakan singkatan dari multi-layer

perceptron. Jumlah maksimum epoch yang
diizinkan adalah 500.
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User Sistem

tampilan jumiah
X_frain

Input layer size

Mengatur jaringan
saraf dan
melatihnya

= |data MLPClassifier

W

memprediksi target tampilan akurasi
classy prediksi
untuk pengujian ‘

ol |

Gambar 14. Activity Diagram Melatih jaringan syaraf
dan membuat prediksi

print(X train.shape

(2026, 23)

Gambar 15. Input layer size

rain, y train

MLPClassifier(hidden layer sizes=(50, 50), max iter=500, random state=0)
Gambar 15. Sintak mengatur jaringan syaraf dan
melatihnya
y _pred nn.predict(X_test)

printlaccuracy score(y test, y pred)
0.8928928928928929

Gambar 15. Memprediksi target class y untuk pengujian

2.5 Mengoptimalkan Jaringan Syaraf
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Pada proses ini, kita akan mencoba untuk
mengoptimalkan ~ jaringan  saraf  untuk
meningkatkan  keakuratan  arsitekturnya.
Apakah kita benar-benar mendapatkan akurasi
prediksi terbaik yang mungkin dari jaringan
saraf.

User Sistem

!

Mencari Layer
Jaringan Terbaik

fampilan jumiah
X_irain

Menampilkan grid

) k = |data MLPClassifier
hasil pencarian

prediksi ) )
menggunakan fampilan al-cl_Jram
neural netwok prediksi
terbaik

®—

Gambar 15. Activity Diagram Mengoptimalkan
Jaringan Syaraf

GridSearchCV(cv=3, estimator=MLPClass
param_grid={

ifier(max iter=2000, random state=0),
‘hidden layer sizes ((2,), (10,), (50, 50))})

Gambar 16. Sintak mencari layer jaringan terbaik

2,)}, {'hidden_layer sizes (10,)}, {'hidden layer siz

79 0.88450873)

Gambar 17. Menampilkan grid hasil pencarian

best nn gs.best estimator
y pred best nn.predict(X test)
print{accuracy scorely test, y pred)

©0.8938938938938938
Gambar 17. Prediksi menggunakan neural network
terbaik

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat
beberapa kesimpulan penting terkait optimisasi
arsitektur jaringan saraf untuk prediksi cuaca:
1. Arsitektur Awal: Awalnya, digunakan
jaringan saraf dengan dua lapisan

tersembunyi, masing-masing terdiri
dari 50 node.
2. Pertanyaan  Terhadap  Arsitektur:

Setelah evaluasi performa, muncul
pertanyaan apakah struktur kompleks
dengan dua lapisan tersembunyi dan 50
node setiap lapisan  benar-benar
diperlukan untuk mencapai akurasi
prediksi terbaik.

3. Penggunaan GridSearchCV: Untuk
menemukan arsitektur jaringan yang
optimal, digunakan GridSearchCV dari
scikit-learn. Metode ini memungkinkan
variasi parameter secara sistematis,
khususnya pada parameter
hidden_layer_sizes.

4. Pilihan Parameter:
jaringan diuji:

o Satu lapisan
dengan 2 node.

Tiga tata letak

tersembunyi
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o Satu lapisan
dengan 10 node.
o Tata letak asli dengan dua
lapisan masing-masing 50 node.

5. Perbandingan  Performa: lapisan
tersembunyi tunggal dengan hanya 2
node memiliki performa sedikit lebih
baik dibandingkan arsitektur yang lebih
kompleks. Selain itu, memerlukan
waktu pelatihan yang jauh lebih
singkat.

6. Akurasi dan Efisiensi: Meskipun
menggunakan arsitektur yang lebih
sederhana, jaringan kecil hampir
mencapai akurasi yang sama (sekitar
89%) seperti jaringan asli. Selain itu,
waktu pelatihannya juga lebih efisien.

7. Kesimpulan: Berdasarkan temuan ini,
diputuskan untuk melanjutkan dengan
tata letak jaringan yang dioptimalkan
(satu lapisan tersembunyi dengan 2
node) karena keseimbangan antara
akurasi dan efisiensi yang baik.

8. Pencapaian: Penelitian ini tidak hanya
meningkatkan akurasi prediksi cuaca,
tetapi juga menyoroti pentingnya
optimisasi arsitektur jaringan saraf
sesuai dengan dataset dan tugas
spesifik.

tersembunyi
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